






JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm 
Vol. 4,  No. 6, Desember 2020, Hal. 1117-1125 
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158 
: https://doi.org/10.31764/jmm.v4i6.2851  
 
 
TENDA DARURAT DAN KIPAS ANGIN BLOWER UNTUK 
MENUNJANG PENANGGULANGAN COVID-19  
DI RSUD KOTA DEPOK JAWA BARAT 
 
Dyah Nurwidyaningrum1, Muhammad Fathur Rouf Hasan2*, Jonathan Saputra3 
1,2,3Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Jakarta, Indonesia 
1dyah.nurwidyaningrum@sipil.pnj.ac.id, 2rouf@sipil.pnj.ac.id, 3jonathan.saputra@sipil.pnj.ac.id  
 
ABSTRAK 
Abstrak: Penambahan jumlah pasien Covid-19 semakin meningkat dalam lima bulan 
terakhir. Situasi ini membuat semua pihak melakukan berbagai upaya, termasuk 
rumah sakit dan kampus. Di Kota Depok, RSUD Kota Depok telah menjadi rumah sakit 
rujukan kasus Covid-19 sejak akhir Maret lalu dan kini menerima kembali pasien non-
COVID-19. Hal tersebut menjadikan perlunya fasilitas penunjang kesehatan yang 
dibutuhkan untuk membantu penanganan pencegahan Covid-19. Prodi D4 Teknik 
Konstruksi Gedung Politeknik Negeri Jakarta melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dengan menyediakan Tenda darurat dan Kipas Angin Blower. 
Untuk skrining pasien yang diduga Covid-19, digunakan tenda agar tidak bercampur 
dengan pasien lain. Sementara itu, kipas angin digunakan untuk menambah 
kenyamanan di dalam tenda. Penerapan teori Passive Cooling membuat ruangan tenda 
menjadi lebih sehat dan segar. Rumah Sakit ini memang membutuhkan fasilitas 
tambahan, dan mitra pengguna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 
kegiatan pengabdian masyarakat. 
Kata Kunci: Covid-19; Tenda Darurat; Kipas Angin Blower. 
Abstract:  The addition of Covid-19 patients has been increasingly high in the past five 
months. This situation has made all parties do various efforts, including hospitals and 
campuses. In Depok City, Depok City Hospital has been the referral hospital for Covid-
19 cases since the end of March and is now accepting non-COVID-19 patients again. It 
makes the need for health support facilities needed to help handle the prevention of 
Covid-19. The D4 Jakarta State Polytechnic Building Construction Engineering study 
program carries out community service activities by providing Emergency Tents and 
Blower Fans. For screening the patients suspected of having Covid-19, the tent used, so 
they do not mix with other patients. At the same time, a fan used to add comfort in the 
tent. Implementation of a Passive cooling theory makes the room of tent becoming 
healthier and fresh. This hospital did need additional facilities, and the user partners 
showed a high level of satisfaction with this community service activity. 
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A. LATAR BELAKANG 
Dunia sedang dilanda wabah Corona Virus Disease 19 (Covid-19) yang 
menyebar pesat keseluruh Negara (Hidayat, 2020). Dunia kini disibukkan 
dengan berbagai upaya pencegahan Covid-19 untuk menahan lonjakan 
pasien karena hingga saat ini masih belum ditemukan obat ataupun vaksin 
(Astini, 2020). Adapun penyebaran Covid-19 menjadi permasalahan serius 
bagi setiap Negara di seluruh Dunia, termasuk Indonesia. Proses 
penyebaran Covid-19 tergolong sangat mudah dan cepat, karena dapat 
menyebar melalui perantara yang bervariasi, terutama orang yang tidak 
sakit namun menjadi pembawa virus untuk usia rentan (Bai et al., 2020). 
Virus Corona juga mampu bertahan di udara selama dua jam dan 
menempel pada benda mati selama beberapa hari (Novida et al., 2020). 
Menurut (Unicef et al., 2020), penyebaran Covid-19 dapat melalui air liur, 
lendir, atau dahak dari orang yang telah terinfeksi, namun bagian tubuh 
yang paling sering menjadi media perantara penyebaran Covid-19 adalah 
tangan (Rahmawati et al., 2020). 
Berdasarkan data yang kami rangkum dari website (Satuan Tugas 
Penanganan Covid-19, 2020), sampai saat ini (2 September 2020) pasien 
positif Covid-19 di Indonesia telah mencapai angka 180.646 yang tersebar 
diseluruh wilayah Indonesia, adapun Jakarta dan sekitarnya menjadi 
penyumbang kasus terbesar. Peningkatan jumlah pasien yang terus 
mengalami peningkatan menjadi masalah serius bagi pelayanan Rumah 
Sakit, salah satunya RSUD Kota Depok yang menjadi rujukan Covid-19. 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Depok yang beralamatkan di 
Sawangan Lama Kecamatan Sawangan Kota Depok menjadi salah satu 
Rumah Sakit rujukan pasien positif Covid-19. Seiring berjalannya waktu, 
pasien terus mengalami peningkatan. Disamping itu, RSUD Kota Depok 
tidak hanya menangani pasien penderita Covid-19, sehingga membutuhkan 
ruang dan fasilitas yang lebih banyak demi kenyamanan pasien. Namun, 
berdasarkan informasi yang kami rangkum dari salah satu anggota 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI), saat ini Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Kota Depok membutuhkan sarana penunjang 
sebagai ruang tambahan terpisah untuk pemeriksaan awal dan ruang 
tunggu pasien Covid-19.  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pedoman klinis 
terbukti dapat meningkatkan proses tata laksana pelayanan klinis maupun 
luaran klinis pada pasien (Djasri, 2020). Salah satu solusi yang bisa 
dilakukan yaitu dengan mendirikan Ruang Tambahan dari Tenda Darurat 
Standar BNPB yang biasa digunakan untuk ruang skrining di RS Covid 
(World Health Organization, 2020). Dalam jurnal Acta Persica 
Pathophysiologica, (Mungmunpuntipantip & Wiwanitkit, 2020) 
mengungkapkan bahwa tenda plastik dapat digunakan sebagai tempat 
awal dalam proses prosedur pemeriksaan pasien untuk menghindari 
penyebaran virus Covid-19 secara cepat di dalam rumah sakit kepada orang 
lain. Tenda cukup fleksibel digunakan pada kondisi keterbatasan ruang dan 
tenaga kesehatan. Selain itu Tenda memiliki beberapa kelebihan, yaitu 
murah dan mudah dibuat adapun bahan mudah diakses di sebagian besar 
wilayah (Fang et al., 2020). 
Tenda darurat memiliki struktur dan bentuk yang mirip dengan rumah 
pada umumnya dan secara kekuatan telah teruji di berbagai medan. Tenda 
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darurat dibangun dengan 2-4 tiang utama dan 4 pasak utama, dengan atap 
berupa terpal pylamin dan secara kekuatan telah teruji di berbagai medan. 
Tenda darurat sering dipakai untuk tempat pengungsian, dan cukup layak 
untuk digunakan sebagai tempat kegiatan sementara. Selain itu, salah satu 
upaya yang bisa dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran Virus 
Covid-19 yaitu dengan menyemprotkan cairan desinfektan untuk 
mematikan virus. Oleh sebab itu kami sertakan kipas angin blower yang 
telah diisi desinfektan untuk ditempatkan di setiap sudut Tenda Darurat. 
Udara dari kipas angin akan mengalir secara cross-ventilation dan 
bergerak keluar melalui lubang di atas (Qian et al., 2010). Keberadaan 
kipas angin selain sebagai pembersih debu juga sebagai kenyamanan 
penggunaan tenda yang membutuhkan sirkulasi udara.  
Kebijakan dalam pelayanan kesehatan merupakan salah satu aspek 
penting dalam kehidupan sosial (Yunus & Rezki, 2020). Sebagai wujud 
kepedulian sosial terhadap Bencana Nasional yang saat ini mengancam 
masyarakat, kegiatan pengabdian pada tahun 2020 difokuskan untuk 
membantu penanggulangan bencana Covid-19. Adapun tujuan dari program 
ini adalah memberikan bantuan sarana fasilitas penunjang berupa Tenda 
Darurat dan Kipas Angin Blower dalam rangka upaya penanggulangan 
wabah Covid-19 di RSUD Kota Depok. Penyaluran tenda darurat dan kipas 
angin blower dapat membantu pihak RSUD Kota Depok untuk memberikan 
kenyamanan selama melayani pasien dan pengunjung. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian kepada masyarakat oleh program studi D4 Teknik 
Konstruksi Gedung dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2020. 
Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis program 
studi ini dilaksanakan di RSUD Kota Depok yang sekaligus menjadi mitra 
untuk berkolaborasi dalam penanggulangan wabah covid-19. Kolaborasi 
yang merupakan kerja sama suatu organisasi diyakini memiliki potensi 
untuk menghasilkan hasil yang bagus (Herlan et al., 2020) (Febrian, 2016). 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 
wawancara dan kuesioner. Wawancara dilakukan dengan teknik 
wawancara terstruktur yang dilakukan terhadap Direktur RSUD Kota 
Depok pada waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan. Wawancara dilakukan dengan menggunakan instrumen 
perekam video yang sekaligus menjadi bahan dokumentasi kegiatan. Lalu, 
kuesioner dibentuk dalam model kuesioner kepuasan mitra pengabdian. 
Kuesioner ini diberikan kepada mitra pengabdian setelah kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat selesai dilaksanakan. Responden dalam 
pengisian kuesioner kepuasan mitra pengguna ini adalah jajaran direksi di 
RSUD Kota Depok yang berjumlah lima orang. 
Secara khusus, kegiatan dilaksanakan dengan melalui tahap pemetaan, 
distribusi barang, evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan (Herlan et al., 
2020). Pemetaan merupakan proses analisis yang kami lakukan, meliputi 
jumlah sebaran terbaru pasien positif Covid-19 di wilayah Kota Depok, 
kebutuhan fasilitas penunjang, sarana prasarana, serta lokasi sasaran yang 
menjadi mitra kegiatan. Dari hasil pemetaan yang dilakukan, kami 
memperoleh fakta bahwa RSUD Kota Depok mengalami kekurangan pada 
sarana fasilitas penunjang berupa Tenda Darurat dan Kipas Angin Blower 
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untuk penanganan khusus pasien dengan gejala Covid-19. Hal ini menjadi 
alasan kami dalam melakukan program pengabdian masyarakat yang kami 
tuangkan dalam bentuk kegiatan distribusi Tenda Darurat dan Kipas 
Angin Blower kepada mitra pengabdian, yakni RSUD Kota Depok.  
Gambar 1.  Teori Passive-Cooling yang diterapkan pada Tenda 
 
Penerapan Tenda dan kipas berdasarkan teori Passive-Cooling yang 
umumnya diterapkan pada bangunan Gedung. Dengan memasukkan aliran 
udara positif yang mengandung oksigen ke dalam tenda dan mendorong 
udara negatif hasil pernafasan ke bagian bukaan tenda bagian atas. 
Hasilnya diharapkan udara dalam tenda menjadi lebih segar dan lebih 
sehat. Pada iklim tropis di Indonesia, udara panas sangat tidak diinginkan, 
dengan bantuan kipas dengan aliran tertentu, panas udara di siang hari 
dapat dikurangi (Wang et al., 2017). Apalagi di tengah tenda pnbp yang 
keawetannya untuk situasi darurat sangat dapat diandalkan namun juga 
berpotensi panas dari model materialnya yang retro-reflective (Zhang et al., 
2017). 
Setelah kegiatan dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah evaluasi 
kegiatan. Instrumen evaluasi yang digunakan adalah kuesioner kepuasan 
mita pengguna. Evaluasi ini dilakukan untuk mengkaji kekurangan selama 
kegiatan agar menghasilkan rekomendasi untuk kegiatan berikutnya yang 
kami tuangkan dalam bentuk laporan kegiatan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan fokus 
kepada manfaat yang diterima oleh mitra pengabdian, yakni pihak RSUD 
Kota Depok. Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, penyaluran bantuan 
sarana fasilitas penunjang berupa Tenda Darurat dan Kipas Angin Blower 
dilakukan dalam rangka upaya penanggulangan wabah Covid-19 di RSUD 
Kota Depok. Untuk itu, manfaat yang hendak dicapai tentulah berkaitan 
dengan upaya penanganan kasus-kasus Covid-19 yang terjadi di Kota 
Depok, khususnya di RSUD Kota Depok. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan tahap 
pemetaan, seperti yang sudah dijelaskan pada bagian Metode Pelaksanaan. 
Pemetaan dilakukan dengan observasi lokasi dan wawancara terstruktur 
dengan pihak RSUD Kota Depok. Dari hasil pemetaan awal, diperoleh fakta 
bahwa belum ada ruang darurat untuk skrining pasien terindikasi Covid-19 
sebagai sarana fasilitas penunjang penanganan pasien kasus Covid-19. 
Padahal, (pada saat tahap observasi berlangsung) RSUD Kota Depok tetap 
membuka pelayanan untuk pasien bukan kasus Covid-19. Melalui 
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wawancara dengan pihak RSUD, ditemukan permasalahannya bahwa 
RSUD Depok belum mempunyai tenda terstandar BNSP yang dapat 
digunakan sebagai ruang skrining dan alat penghawaannya. Kemudian tim 
pengabdian menawarkan tenda darurat yang berstandar BNSP untuk 
dapat digunakan secara permanen da disetujui pihak RSUD.   
Tim mempresentasikan rencana Tenda berstandar BNSP dan 
perlengkapannya. Selanjutnya terjadi diskusi antar tim dan pihak RSUD 
Depok tentang detail tipe tenda dan alat penghawaannya disesuaikan 
dengan kondisi eksisting ruang luar RSUD. Tim bersama pihak RSUD 
melakukan pengukuran lokasi dan menentukan ukuran tenda sebesar 3x7 
meter persegi dan kriteria bukaan pintu, jendela, dan lubang ventilasi. 
Untuk mengoptimalkan kenyamanan pengudaraan pada tenda ditentukan 
dua buah kipas angin blower yang ditempatkan pada pintu masuk bagian 
dalam tenda. Tim melakukan survey tenda ke beberapa penyedia tenda 
BNSP di sekitar DKJ Jakarta dan Jawa Barat untuk mendapatkan bentuk 
tenda yang memenuhi kriteria. Kemudian tim mengirimkan alternatif 
bentuk tenda dari penyedia. Setelah tenda dengan kriteria yang diharapkan 
telah disepakati, tim melakukan pemesanan dan pembuatan dilaksanakan 
selalam 10 hari. Setelah tenda telah siap, tim memeriksa kelengkapan 
konstruksi dan Teknik pemasangannya. 
Tim melaksanakan tahap selanjutnya yaitu acara serah terima tenda 
daruart dan kipas angin blower (Gambar 2). Distribusi Barang 
dilaksanakan pada hari serah terima. Pada saat sampai di lokasi tim 
melakukan sosialisasi cara penggunaan tenda dengan kipas angin blower 
dan disambut oleh pihak RSUD Depok, yaitu direktur rumah sakit.  
 
 
Gambar 2.  Proses serah terima Tenda Darurat dan Kipas Angin 
 
Distribusi fasilitas Tenda Darurat dan Kipas Angin Blower dilakukan 
secara simbolis antara perwakilan program studi D4 Teknik Konstruksi 
Gedung PNJ dengan jajaran direksi di RSUD Kota Depok. Pemilihan acara 
simbolis yang dihadiri oleh peserta yang terbatas semata-mata karena 
kondisi protokol kesehatan yang diberlakukan di dalam wilayah RSUD 
Kota Depok. Kami sangat mentaati rambu-rambu protokol yang sudah 
ditentukan dengan tetap menjalankan seluruh rangkaian kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, khususnya pada fase distribusi barang. 
Kegiatan lain yang dilakukan selain pendistribusian barang adalah 
kegiatan wawancara untuk mendapatkan informasi penelitian. Wawancara 
dilakukan langsung dengan Direktur RSUD Kota Depok. Beliau 
menginformasikan bahwa pada akhir Maret 2020 silam, RSUD Kota Depok 
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menerima Surat Keputusan (SK) dari Gubernur Jawa Barat sebagai Rumah 
Sakit rujukan kasus Covid-19. Selanjutnya, Walikota Depok mengeluarkan 
SK pada tanggal 4 Mei 2020 bahwa RSUD Kota Depok hanya menerima 
kasus Covid-19 selama 3 bulan. Saat ini, RSUD Kota Depok sudah kembali 
membuka pelayanan untuk pasien bukan kasus Covid-19 dengan tetap 
menjaga protokol kesehatan yang sesuai. Hal ini sesuai dengan petunjuk 
yang ditetapkan World Health Organization (2020) tentang pemisahan 
penanganan pasien kasus Covid-19 dan bukan kasus Covid-19.  
Rumah sakit perlu membagi penanganan terhadap pasien kasus Covid-
19 dan bukan kasus Covid-19 dengan membuat tambahan fasilitas. 
Penanganan kasus Covid-19 perlu pengaturan dan pengoperasian fasilitas 
secara khusus. Fasilitas-fasilitas yang biasanya dipergunakan untuk semua 
jenis kasus, sekarang harus dilakukan pemisahan agar tidak menambah 
peluang penyebaran Covid-19. Aturan tersebut tertuang dalam Pedoman 
Pencegaha dan Pengendalian Coronavirus Disease-19 (Covid-19) yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan dalam Strategi Pencegahan dan 
Pengendalian Infeksi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Kementerian 
Kesehatan RI, 2020). Direktur RSUD Kota Depok, dalam wawancaranya, 
menegaskan bahwa adanya tambahan Tenda Darurat dan Kipas Angin 
Blower memberi manfaat yang besar, karena pihak rumah sakit belum 
memiliki fasilitas tersebut terkait dengan penanggulangan pasien kasus 
Covid-19. Kualitas pelayanan yang baik dari pihak rumah sakit dapat 
meningkatkan kepercayaan pasien terhadap penanganan yang mereka 
terima di suatu rumah sakit (Zarei et al., 2015).  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan program 
studi D4 Teknik Konstruksi Gedung PNJ tidak berhenti pada tahap 
distribusi barang. Kegiatan dilakukan sampai H plus 2 minggu berupa 
pemantauan pemasangan tenda dan penempatan kipas angin blower. 
Tenda sudah digunakan oleh pihak RSUD dan tidak ada keluhan tentang 
pemanfaatannya. 
Tahap selanjutnya adalah evaluasi yang dilakukan dalam bentuk 
pemberian kuesioner kepuasan mitra pengabdian kepada pihak RSUD Kota 
Depok. Kuesioner diberikan setelah tahapan distribusi barang pada 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sudah selesai dilaksanakan.  
Penentuan responden kuesioner dilakukan dengan menggunakan 
metode Snowball Sampling. Menurut Sugiyono (2007), metode Snowball 
Sampling adalah teknik penentuan sampel non-probability yang dimulai 
dari jumlah yang kecil untuk kemudian jumlahnya membesar. Pada tahap 
Pemetaan dan Distribusi Barang, komunikasi utama dilakukan pihak 
pelaksana pengabdian kepada masyarakat dengan Direktur RSUD Kota 
Depok. Sehingga, beliau berperan sebagai responden pertama yang 
kemudian menginstruksikan tim untuk ambil peran sebagai responden 
yang mengisi kuesioner kepuasan mitra pengabdian. Pada akhirnya, 
terdapat lima responden yang mengisi kuesioner kepuasan mitra pengguna 
dengan lengkap. 
Hasil pengolahan data kuesioner kepuasan mitra pengguna disajikan 
pada Gambar 3 dan Gambar 4. Pada Gambar 3 ditampilkan hasil kuesioner 
pada bagian A, sedangkan pada Gambar 3 ditampilkan hasil pada bagian B 
dari kuesioner. Kuesioner menggunakan skala likert dengan empat opsi 
jawaban; sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
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Gambar 3.  Hasil Kuesioner Mitra Pengabdian Bagian A 
 
Gambar 4.  Hasil Kuesioner Mitra Pengabdian Bagian B 
 
Dari Gambar 3 dan Gambar 4, terlihat bahwa tidak ada satupun 
responden mitra pengabdian yang menjawab tidak setuju maupun sangat 
tidak setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang dimuat di dalam 
kuesioner. Secara kuantitatif, jawaban sangat setuju dipilih sebanyak 67,5% 
dengan sisa 32,5% jawaban yang terpilih adalah opsi setuju. Hasil 
kuesioner kepuasan menunjukkan bahwa mitra pengabdian memiliki 
tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Hasil kuesioner kepuasan sejalan dengan 
(Mungmunpuntipantip & Wiwanitkit, 2020), dalam jurnal Acta Persica 
Pathophysiologica, yang mengungkapkan bahwa tenda berstandar BNSP 
bermanfaat sebagai sarana pendukung guna melakukan skrining pasien 
dan menghindari penyebaran virus Covid-19 di dalam rumah sakit. Dalam 
penelitian terpisah, Qian et al., (2010) juga mengungkapkan pentingnya 
perbaikan ventilasi dan sistem udara pada fasilitas rumah sakit untuk 
penanganan kasus penyebaran virus lewat udara. Berkaitan dengan 
pemisahan fasilitas akibat perbedaan protokol kesehatan pasien kasus 
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hasil studi kasus bahwa pemisahan penanganan dapat meningkatkan 
kontrol atas perkembangan virus Covid-19. Dengan demikian, penambahan 
fasilitas kipas angin blower di RSUD Kota Depok melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini menjadi selaras dengan upaya 
penanggulangan Covid-19 di rumah sakit tersebut. Manfaat tenda dan 
kipas angin blower sangat dirasakan RSUD rujukan Covid-19, memberi 
ruang skrining yang terpisah dari bangunan utama untuk melakukan 
Rapid Tes dan PCR, sehingga dapat ditentukan jalur masuk pasien Covid-
19 selanjutnya agar tidak menularkan kepada pasien lainnya yang juga 
berobat pada RSUD tersebut. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Penambahan fasilitas penunjang Tenda Darurat dan Kipas Angin 
Blower kepada RSUD Kota Depok menjadi penambahan yang vital karena 
penanganan kasus Covid-19 dan bukan Covid-19 di RSUD Kota Depok 
sudah berjalan dengan protokol terpisah. Perbedaan protokol penanganan 
membuat kebutuhan akan fasilitas penunjang kesehatan meningkat, 
sehingga penambahan Tenda Darurat dan Kipas Angin Blower sangat 
membantu pihak rumah sakit dalam penanganan yang dilakukan. Hasil 
kuesioner kepuasan mitra pengabdian juga menunjukkan persentase 
sebesar 67,5 jawaban sangat setuju dan 32,5% jawaban setuju pada butir-
butir pernyataan konstruktif yang dituliskan di dalam kuesioner. Maka, 
dapat disimpulkan bahwa penyediaan Tenda Darurat dan Kipas Angin 
Blower mampu menunjang penanggulangan Covid-19 di RSUD Kota Depok. 
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